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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kecerdasan emosional dengan work engagement pada guru Sekolah Santo Paulus, Kecamatan Selat, Kalimantan Tengah. Hipotesis yang diakukan ada hubungan yang signifikan antara kecerdasan emosional dengan work engagement pada guru Sekolah Santo Paulus, Kecamatan Selat, Kalimantan Tengah. Penelitian ini menggunakan 60 guru sekolah sebagai subjek penelitian. Terdiri dari guru laki-laki 25 orang (41,7%) dan guru perempuan 35 orang (58,3%). Pengumpulan data menggunakan skala Likert kecerdasan emosional dan work engagement. Berdasarkan hasil penelitian ini, analisis yang ditemukan menunjukan hubungan kecerdasan emosional dengan work engagement memperoleh nilai korelasi sebesar (r_xy) = 0,681 dengan taraf signifikansi = 0,000 (p < 0,05) dengan nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,681 yang artinya sumbangan variabel kecerdasan emosional dengan work engagement sebesar 68,1% dan 31,9% dipengaruhi oleh faktor lain.
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Abstract

This study aims to examine the relationship between emotional intelligence and work engagement among teachers of Sekolah Santo Paulus, Kecamatan Selat, Kalimantan Tengah. The hypothesis is that there is a significant relationship between emotional intelligence and work engagement among teachers Sekolah Santo Paulus, Kecamatan Selat, Kalimantan Tengah. This study used 60 school teachers as research subjects. Consisting of 25 male teachers (41.7%) and 35 female teachers (58.3%). Data collection used Likert scaleof emotional intelligence and work engagement. Based on the results of this study, theanalysis found that the relationship between emotional intelligence and work engagement obtained a correlation value of (rxy)=0.681 with a significance level of 0.000(p<0.05) with a coefficient of determination (R2) obtained at 0.681 which means that the contribution of emotional intelligence variables with work engagement is 68.1% and 31.9% influenced by other factors.
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[bookmark: PENDAHULUAN]PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 menjadi hambatan di berbagai negara. Dalam dunia pendidikan, Pasca Pandemi Covid-19 memberikan dampak pada sistem pembelajaran, yaitu pembelajaran daring dan luring. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia dalam Surat Edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 maka diberlakukan pembelajaran daring (bdkjakarta.kemenag.go.id, 2021). Pembelajaran daring memberikan dampak negatif, yaitu keterbatasan sarana pendukung, terbatasnya interaksi antar siswa dan guru, naiknya angka putus sekolah, dan menurunnya kualitas kesehatan mental (Abdi, 2021).
Guru sebagai tenaga profesional memiliki tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa melalui jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Undang-Undang No 14 Tahun 2005). Profesi tersebut menantang karena keberhasilan peserta didik diukur melalui akreditasi sekolah sehingga dibutuhkan tenaga yang dapat memberikan proses mengajar efektif agar siswa mampu memahami dan menguasai materi (Omrod, 2009).
Guru yang memiliki work engagement dapat menciptakan sumber daya sendiri dan sifat positif pada pekerjaannya (Bakker & Demerouti, 2007). Work engagement adalah suatu keadaan pikiran yang bersifat positif terhadap pekerjaan yang ditandai dengan adanya semangat yang tinggi, dedikasi tinggi dan fokus penuh penghayatan (Bakker A. , 2011). Bakker menambahkan aspek work engagement ada tiga, yaitu vigor (semangat), dedication (dedikasi), dan absorption (penghayatan). Vigor sebagai level energi dan resiliensi yang tinggi. Dedication sebagai keterlibatan kuat yang ditandai rasa antusias dan rasa bangga. Absorption sebagaiberkonsentrasi dan terlibat penuh dalam pekerjaan.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Wulandari & Ratnaningsih, 2017) yang menggunakan variabel kecerdasan emosi dengan work engagement dengan subjek penlitian guru Sekolah Menengah Atas (SMA) negeri berakreditasi A di kecamatan ngaliyan. Penelitian ini juga menggunakan variabel kecerdasan emosi dengan work engagement namun peneliti lebih fokus pada subjek Guru Sekolah Katolik Santo Paulus di kecamatan Selat. Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: "Apakah terdapat hubungan antara work engagement dengan kecerdasan emosi pada guru".

[bookmark: METODE]METODE
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala adalah perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu
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melalui respon terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2017). Metode skala digunakan karena data yang diungkap berupa konstruk psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian dan pernyataan pada skala merupakan stimulus yang tertuju pada indikator perilaku serta bertujuan untuk merangsang subjek agar dapat mengungkapkan keadaan dirinya (Azwar, 2017).
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala adalah perangkat pernyataan yang disusun untuk mengungkapkan atribut tertentu melalui respon terhadap pernyataan tersebut (Azwar, 2017). Metode skala digunakan karena data yang diungkap berupa konstruk psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian dan pernyataan pada skala merupakan stimulus yang tertuju pada indikator perilaku serta bertujuan untuk merangsang subjek agar dapat mengungkapkan keadaan dirinya (Azwar, 2017).
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini adalah Teknik Product Moment. Teknik ini digunakan untuk menguji hipotesis antara satu variabel independent dengan satu variabel dependent (Siregar, 2015). Analisis ini digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan yaitu ada hubungan antara kecerdasan emosi dengan work engagement pada guru.


[bookmark: HASIL DAN PEMBAHASAN]HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data hipotetik yang digunakan, dapat dilihat skor minimal hipotetik, skor maksimal hipotetik, rerata hipotetik, dan standar deviasi hipotetik dari skala work engagement dan skala kecerdasan emosi.
Data hipotetik yang diperoleh dari skala work engagement diperoleh hasil skor skor minimal sebesar (jumlah aitem variabel x skor minimal tiap aitem) = 15 x 1 = 15, skor maksimal (jumlah aitem variabel x skor maksimal tiap aitem) = 15 x 4 = 60. Rerata hipotetik sebesar (jumlah skor minimal + jumlah skor maksimal : 2) = (15 + 60) : 2 = 37,5. Jaraksebaran adalah (jumlah skor maksimal – jumlah skor minimal) = 60 - 15 = 45. Sedangkan standar deviasi yang dimiliki bernilai (jumlah skor maksimal – skor minimal : 6) = (60 – 15) :6 = 7,5. Berdasarkan data empirik Skala work engagement memperoleh skor minimal 38, skor maksimal 58, skor mean 48,52 dan standar deviasi 4,440.
Data hipotetik yang diperoleh dari skala kecerdasan emosi diperoleh hasil skor skor minimal sebesar (jumlah aitem variabel x skor minimal tiap aitem) = 22 x 1 = 22, skor maksimal (jumlah aitem variabel x skor maksimal tiap aitem) = 22 x 4 = 88. Rerata hipotetik sebesar (jumlah skor minimal + jumlah skor maksimal : 2) = (22 + 88) : 2 = 55. Jarak sebaran adalah (jumlah skor maksimal – jumlah skor minimal) = 88 - 22 = 66. Sedangkan standar

deviasi yang dimiliki bernilai (jumlah skor maksimal – skor minimal : 6) = (88 – 22) : 6 = 11. Berdasarkan data empirik Skala work engagement memperoleh skor minimal 55, skor maksimal 83, skor mean 67,92 dan standar deviasi 6,242. Berikut ini merupakan tabel data statistik pada Skala work engagement dan kecerdasan emosi.
[bookmark: Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian]Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian
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engagement
	
37,5
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58
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Kecerdasan
2	60
	
55
	
22
	
88
	
11
	
67,92
	
55
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6,242


Emosi


Kategorisasi dilakukan bertujuan untuk mengelompokkan individu dalam suatu kelompok terpisah secara bertingkat berdasarkan atribut yang diukur, hal ini bertujuan untuk mengetahui tinggi atau rendahnya atribut yang diukur. Dalam kategorisasi ini, peneliti membagi kelompok ke dalam tiga kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.
Tabel 2. Kategorisasi Skor Skala Work Engagement

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1σ)
	X ≥ 45
	43
	71,1%

	Sedang
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ)
	30 ≤ X < 45
	0
	0%

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X < 30
	17
	28,3%

	Total
	
	
	60
	100%




Berdasarkan kategori diatas, dapat diketahui bahwa karyawan yang memiliki work engagement dalam kategori tinggi sebanyak 43 subjek (71,1%), kategori sedang sebanyak 0 subjek (0%), dan kategori rendah sebesar 17 subjek (28,3%). Hal ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian sebagian besar memiliki work engagement pada kategori tinggi.
[bookmark: Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Kecerda]Tabel 3. Kategorisasi Skor Skala Kecerdasan Emosi

	Kategori
	Pedoman
	Skor
	N
	Presentase

	Tinggi
	X ≥ (µ + 1σ)
	X ≥ 66
	32
	53,3%
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	Sedang
	(µ - 1σ) ≤ X < (µ + 1σ)
	44 ≤ X < 66
	0
	0%

	Rendah
	X < (µ - 1σ)
	X < 44
	28
	46,7%

	Total
	
	
	60
	100%



Berdasarkan kategori diatas, dapat diketahui bahwa karyawan yang memiliki kecerdasan emosi dalam kategori tinggi sebanyak 32 subjek (53,3%), kategori sedang sebanyak 0 subjek (0%), dan kategori rendah sebanyak 28 subjek (46,7%). Hal ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian, sebagian besar memiliki kecerdasan emosi pada kategori tinggi.

[bookmark: Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Correlation] (
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**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil uji hipotesis, derajat koefisien variabel work engagement dengan variabel kecerdasan emosi berada dalam interval koefisien kuat. Hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,681 yang artinya sumbangan variabel work engagement dengan variabel kecerdasan emosi sebesar 68,1%.



[bookmark: KESIMPULAN]KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan korelasi positif yang signifikan antara kecerdasan emosi dengan work engagement pada guru-guru Sekolah Katolik Santo Paulus, Kecamatan Selat, Kalimantan Tengah. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi antara kecerdasan emosi dengan work engagement adalah taraf signifikansi. Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukan bahwa semakin tinggi kecerdasan emosi yang

dimiliki guru sekolah Katolik Santo Paulus, maka semakin tinggi juga work engagement yang dimilikinya. Sebaliknya jika semakin rendah kecerdasan emosi yang dimiliki, maka semakin rendah work engagement yang dimiliki. Hasil penelitian ini menemukan koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,681 yang artinya sumbangan variabel work engagement dengan variabel kecerdasan emosi sebesar 68,1% dan faktor lain yang mempengaruhi sebesar 31,9%.
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